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MOTTO 

“"I've learned from the pain, I turned out amazing."” 

(Ariana Grande – Thanx U, Next) 

 

“Kita beranjak dewasa. Jauh, terburu-buru. Membengkak dan biru. Dan kita mati-

matian, untuk tak mati” 

(Nadin Amizah) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah (2): 286) 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain).” 

(QS. Al-Insyirah (94): 7) 

 

“To me, you are very precious. You can tell me today was tough. You worked 

hard today.” 

(SEVENTEEN) 

 

“Whenever your journey takes you next, remember, SEVENTEEN is right here.” 

(Joshua - SEVENTEEN). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

Pendidikan fisika dalam perspektif Islam tidak hanya dipahami sebagai 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengamati, 

memahami, dan membuktikan keteraturan alam semesta (sunnatullah) yang 

diciptakan Allah SWT. Salah satu fenomena fisika yang menunjukkan keteraturan 

tersebut adalah difraksi cahaya. Fenomena difraksi terjadi ketika cahaya melewati 

celah sempit atau kisi sehingga menghasilkan pola terang dan gelap yang teratur. 

Untuk memahami konsep ini secara mendalam, diperlukan alat praktikum yang 

mampu menampilkan pola difraksi secara jelas dan menghasilkan data yang akurat. 

Oleh karena itu, pengembangan alat praktikum kisi difraksi cahaya menjadi salah 

satu upaya inovatif untuk menjembatani pemahaman konseptual peserta didik 

dengan realitas empiris melalui kegiatan eksperimen yang terarah dan bermakna.. 

Landasan konseptual mengenai pentingnya observasi terhadap fenomena 

alam ini sejalan dengan firma Allah SWT  dalam Al-Qur’an surah Yunus ayat 101: 

ِ السَّمٰوٰتِ  ف ي مَاذاَ انْظُرُوْا قلُِ  ٥۝وَالْْرَْض    

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 

bumi.’” (QS. Yunus (10): 101) 

Ayat tersebut memberikan dorongan kepada manusia untuk melakukan 

pengamatan (observasi) terhadap berbagai fenomena yang terdapat di alam 

semesta. Dalam konteks pembelajaran fisika, perintah “unzhuruu” (perhatikanlah) 

dapat dimaknai sebagai aktivitas ilmiah untuk mengamati, menyelidiki, dan 

memahami gejala-gejala alam secara sistematis. Pengembangan alat praktikum kisi 

difraksi cahaya merupakan salah satu sarana yang dapat membantu peserta didik 

melaksanakan perintah tersebut melalui pengamatan langsung terhadap pola 

difraksi yang terbentuk ketika cahaya melewati kisi. Dengan demikian, peserta 

didik tidak hanya mempelajari teori mengenai sifat gelombang cahaya, tetapi juga 

membuktikannya melalui kegiatan eksperimen yang menghasilkan data nyata.. 

Oleh karena itu, pengembangan alat praktikum kisi difraksi cahaya sangat 

selaras dengan nilai-nilai Islam yang mendorong manusia untuk meneliti dan 

mengkaji fenomena alam sebagai tanda kebesaran Allah SWT. Kegiatan praktikum 

yang dilakukan peserta didik melalui proses mengamati, mengukur, mengumpulkan 
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data, menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan merupakan bentuk implementasi 

keterampilan proses sains yang juga sejalan dengan perintah Allah untuk 

memperhatikan ciptaan-Nya. Hal ini diperkuat dalam QS. Al-Ghasyiyah ayat 17-

20: 

ب لِ  ا لَى ينَْظُرُوْنَِ افَلََِ بَالِ  وَا لىَ ۝١٨رُف عَتِْ كَيْفَِ مَاۤءِ السَِّ وَا لىَ ۝١٧خُل قَتِْ كَيْفَِ الْْ  بَتِْ كَيْفَِ الْج  ِ وَا لىَ ۝١٩نصُ  الْْرَْض   

حَتِْ كَيْفَِ ۝٢سُط   

Artinya: Maka tidakkah mereka memperhatikan unta bagaimana diciptakan, langit 

bagaimana ditinggikan, gunung-gunung bagaimana ditegakkan, dan bumi 

bagaimana dihamparkan?” (QS. Al-Ghasyiyah (88): 17–20) 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong manusia untuk 

mengamati dan mengkaji fenomena alam sebagai sumber pengetahuan. Kata 

“yanzhurun” (memperhatikan) mengandung makna observasi yang menjadi dasar 

keterampilan proses sains. Dalam praktikum kisi difraksi cahaya, peserta didik 

melakukan pengamatan terhadap pola terang dan gelap, mengukur, menganalisis 

data, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil percobaan. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan proses sains, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran bahwa keteraturan pola difraksi cahaya merupakan salah satu tanda 

kebesaran Allah SWT. Dengan demikian, pengembangan alat praktikum kisi 

difraksi cahaya menjadi sarana integrasi antara pembelajaran fisika, keterampilan 

ilmiah, dan nilai-nilai keislaman. 
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PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM KISI DIFRAKSI 

CAHAYA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

MAHASISWA 

 

Diana Wahyu Eka Rossalita 

22104050038 

 

INTISARI 

Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan alat praktikum kisi 

difraksi cahaya berbasis Compact Disc (CD) beserta modul praktikum untuk 

mengetahui kualitas alat praktikum berdasarkan penilaian para ahli serta 

mengetahui peningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Fisika 

setelah menggunakan produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, 

dan Disseminate. Penelitian dilaksanakan sampai tahap Develop (pengembangan). 

Produk yang dikembangkan berupa alat praktikum kisi difraksi cahaya 

menggunakan Compact Disc (CD) sebagai kisi difraksi sederhana dan modul 

praktikum berbasis keterampilan proses sains. Instrumen penelitian meliputi lembar 

validasi instrumen, lembar penilaian kualitas produk, tes pre-test dan post-test, serta 

angket self-assessment keterampilan proses sains. Penilaian kualitas produk 

dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media, sedangkan uji coba terbatas 

dilakukan kepada 41 mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika angkatan 2024. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan skor validasi, persentase, 

dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki nilai 

validitas sebesar 0,87 dengan kategori valid. Kualitas alat praktikum dan modul 

praktikum berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,75 dengan 

kategori sangat baik, sedangkan penilaian ahli media memperoleh skor rata-rata 

3,58 dengan kategori sangat baik. Hasil pengujian alat menunjukkan rata-rata 

panjang gelombang sebesar 615,7 ± 32,2 nm pada praktikum mandiri dengan 

ketepatan 94,1% dan ketelitian 94,7%, serta 533,6 ± 109,2 nm pada praktikum 

laboratorium dengan ketepatan 83,3% dan ketelitian 77,6%. Penggunaan alat 
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praktikum dan modul praktikum yang dikembangkan mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains mahasiswa yang ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain 

sebesar 0,92 pada kategori tinggi dan hasil self-assessment sebesar 77% dengan 

kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat praktikum kisi difraksi 

cahaya dan modul praktikum yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 

praktikum serta dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: alat praktikum, kisi difraksi cahaya, keterampilan proses sains, modul 

praktikum, Research and Development (R&D). 
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DEVELOPMENT OF A LIGHT DIFFRACTION GRATING 

LABORATORYِAPPARATUSِTOِENHANCEِSTUDENTS’ِSCIENCE 

PROCESS SKILLS 

Diana Wahyu Eka Rossalita 

22104050038 

 

ABSTRACT 

This research is focused on developing a Compact Disc (CD) based light 

diffraction grating practical tool along with a practical module to determine the 

quality of the practical tool based on expert assessments and to determine the 

improvement in the science process skills of Physics Education students after using 

the developed product.  

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D 

development model, which includes the stages of Define, Design, Develop, and 

Disseminate. This research was carried out up to the Develop stage. The products 

developed consist of a light diffraction grating practical tool using a Compact Disc 

(CD) as a simple diffraction grating and a practical module based on science process 

skills. The research instruments include instrument validation sheets, product 

quality assessment sheets, pre-test and post-test sheets, and a self-assessment 

questionnaire for science process skills. The product quality assessment was 

conducted by two material experts and two media experts, while the limited trial 

was carried out on 41 students of the Physics Education Study Program, class of 

2024. The data were analyzed quantitatively and descriptively using validation 

scores, percentages, and the N-Gain test. 

The results showed that the research instrument achieved a validity score of 

0.87, falling into the valid category. The quality of the practical tool and the module 

based on the material experts' evaluation obtained an average score of 3.75 

(excellent category), while the media experts' evaluation obtained an average score 

of 3.58 (excellent category). The tool testing results showed an average wavelength 

of 615.7 ± 32.2 nm in the independent practical session with an accuracy of 94.1% 

and precision of 94.7%, and 533.6 ± 109.2 nm in the laboratory practical session 

with an accuracy of 83.3% and precision of 77.6%. The use of the developed 
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practical tool and module successfully improved the students' science process skills, 

as indicated by an N-Gain score of 0.92 (high category) and a self-assessment result 

of 77% (high category). The findings of this study indicate that the developed light 

diffraction grating practical tool and module are feasible for use as practical media 

and can effectively help improve students' science process skills. 

 

Keywords: practical tool, light diffraction grating, science process skills, practical 

module, Research and Development (R&D).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran fisika memiliki peran yang strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, dan ilmiah mahasiswa. 

Materi fenomena cahaya melalui difraksi merupakan bagian penting dari 

optika gelombang yang banyak digunakan dalam optika modern. 

Pemahaman terhadap konsep ini tidak cukup melalui teori saja, tetapi juga 

melalui pengalaman empiris. Oleh karena itu, praktikum menjadi sarana 

penting untuk mengamati fenomena cahaya, menentukan panjang 

gelombang, serta mempelajari penyebaran cahaya menjadi spektrum (Tze 

Kwang dkk, 2019). Dalam konteks pembelajaran saat ini, praktikum fisika 

banyak diarahkan untuk dapat dilakukan secara sederhana dan mandiri di 

rumah masing-masing, sehingga pembelajaran tetap berjalan meskipun 

fasilitas di laboratorium terbatas (Raharja dkk, 2025). 

Praktikum Optika Gelombang merupakan bagian esensial dari 

proses pembelajaran, khususnya bagi mahasiswa program studi pendidikan 

fisika (Adam dkk, 2022). Melalui kegiatan praktikum, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah 

dipelajari, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains, seperti 

melakukan observasi, menganalisis data, serta menyusun laporan hasil 

percobaan (Eralita, 2023). Hal ini sangat relevan mengingat fisika 

merupakan ilmu yang berbasis eksperimen. Dengan demikian, keberadaan 

media praktikum yang efektif sangat diperlukan untuk menunjang 

pemahaman konseptual sekaligus meningkatkan dan mengembangkan 

keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan eksperimen (Lestari & 

Diana, 2018). Bagi calon guru fisika, pengalaman praktikum ini menjadi 

fondasi utama dalam membangun kompetensi ilmiah yang kelak akan 

mereka ajarkan kembali kepada siswa di sekolah. Dengan kata lain, 

raktikum tidak hanya memperkuat penguasaan teori, tetapi juga membekali 

mahasiswa dengan pengalaman langsung yang krusial bagi profesinya 
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sebagai pendidik sains. Selain itu, ketersediaan alat praktikum juga menjadi 

faktor penentu dalam efektivitas praktikum (Maharani dkk, 2024). 

Praktikum hadir sebagai sarana penting untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan realita melalui pengalaman observasi 

langsung. Namun, pelaksanaan praktikum seringkali terkendala 

keterbatasan alat, waktu, serta kesiapan mahasiswa dalam memahami 

prosedur eksperimen (Tanzillal dkk, 2024). Praktikum yang dilaksanakan 

secara konvensional cenderung kurang optimal. Terbatasnya jumlah alat 

membuat tidak semua mahasiswa dapat melakukan eksperimen secara 

langsung (Deni, 2020). Kendala tersebut menunjukkan perlunya penguatan 

pembelajaran praktikum yang tetap dapat dilakukan secara sederhana, 

terjangkau, dan relevan, sehingga mahasiswa tetap memperoleh 

pengalaman empiris yang bermakna meskipun tidak berada di laboratorium 

(Istiqomah, 2020).  Kondisi ini semakin menegaskan perlunya inovasi 

pembelajaran praktikum yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa (Panuluh, 2017). 

Praktikum sederhana di rumah memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk menerapkan teori menggunakan alat yang mudah 

ditemukan, seperti prisma kaca sederhana atau CD sebagai alat pembentuk 

difraksi cahaya (Nikita dkk, 2025) . Praktikum seperti ini tetap memiliki 

fungsi penting untuk menjembatani konsep abstrak dengan fenomena nyata. 

Pendekatan praktikum sederhana ini memungkinkan mahasiswa berlatih 

melakukan pengamatan, mengumpulkan data, menganalisis hasil 

percobaan, dan menarik kesimpulan secara mandiri, sesuai tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 (Maharani dkk, 2024). 

Dalam konteks pembelajaran saat ini, mahasiswa menunjukkan 

minat yang tinggi terhadap kegiatan praktikum yang dapat dilakukan secara 

sederhana dan mandiri di rumah. Mereka menilai bahwa praktikum 

sederhana mampu membantu memahami prosedur kerja, memperbaiki 

ketelitian pengukuran, serta memberikan fleksibilitas dalam mempelajari 

konsep fisika secara lebih bebas dan berulang. Temuan ini sejalan dengan 
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perkembangan pendekatan praktikum berbasis perangkat sederhana yang 

telah dikaji oleh banyak peneliti. Beberapa penelitian ini seperti, Mcgonigle 

dkk, (2006) menemukan bahwa alat pengamatan difraksi cahaya berbasis 

CD dan bantuan visual digital dapat menjadi media belajar optikaa yang 

terjangkau namun tetap akurat untuk mengamati spektrum cahaya dan 

menentukan panjang gelombang. Demikian pula, Nikita dkk, (2010) 

merancang spektrometer low-cost berbasis DVD dan sensor sederhana yang 

mudah direplikasi di lingkungan pendidikan. Penelitian-penelitian ini 

memperkuat gagasan bahwa pembelajaran gelombang cahaya dapat 

difasilitasi melalui perangkat sederhana dan tidak harus bergantung pada 

alat laboratorium yang mahal atau mudah rusak. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

munculnya permasalahan tersebut dalam konteks nyata, peneliti melakukan 

observasi dan pengumpulan data di Prodi Pendidikan Fisika, UIN Sunan 

Kalijaga pada bulan September 2025. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket kepada Angkatan 2022 dan 2023 yang dipilih secara 

acak. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui mengidentifikasi kebutuhan, 

kendala, dan persepsi mahasiswa terkait pelaksanaan praktikum Optika 

Gelombang serta potensi penggunaan modul praktikum.  

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan terhadap  

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika yang telah mengikuti 

praktikum optika gelombang, diperoleh rata-rata skor sebesar 4,18 (kategori 

setuju) pada hampir seluruh indikator penilaian. Meskipun fasilitas 

laboratorium dinilai cukup memadai (rata-rata 4) dan praktikum dapat 

dilaksanakan sesuai jadwal, beberapa mahasiswa masih mengalami kendala 

berupa keterbatasan jumlah alat, kondisi sebagian alat yang sudah usang, 

serta keterbatasan kesempatan melakukan eksperimen secara mandiri. 

Mahasiswa juga menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap 

pengembangan alat dan modul praktikum mandiri berbasis Keterampilan 

Proses Sains (KPS) yang dilengkapi visualisasi dan interaktif. Mahasiswa 

setuju (rata-rata 4) bahwa modul semacam ini dapat membantu pemahaman 



4 
 

 
 

konsep, mendukung belajar mandiri di luar jam praktikum, serta dapat 

menjadi alternatif solusi ketika menghadapi keterbatasan alat di 

laboratorium. Mahasiswa juga sangat bersedia mencoba dan memberikan 

umpan balik terhadap modul praktikum  yang dikembangkan, serta berharap 

modul dapat diakses baik secara offline maupun online agar lebih fleksibel 

digunakan. 

Terkait topik praktikum yang dibutuhkan, difraksi cahaya termasuk 

dalam lima topik dengan tingkat kebutuhan tertinggi (rata-rata 4,18) 

bersama interferensi cahaya, kecepatan bunyi di udara, optoelektronika, dan 

resonansi bunyi, yang menunjukkan bahwa materi gelombang cahaya dan 

bunyi merupakan bagian penting dalam praktikum Optika Gelombang yang 

memerlukan dukungan media pembelajaran tambahan. Mahasiswa juga 

mengharapkan modul dilengkapi dengan petunjuk langkah-langkah 

percobaan dan skema alat yang jelas, lembar kerja untuk pencatatan data, 

serta penjelasan teori dan persamaan matematis pada setiap tahap 

pengamatan agar keterkaitan antara konsep dan eksperimen menjadi lebih 

jelas. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, dan mengingat keterbatasan alat 

laboratorium tidak hanya terjadi di kampus tetapi juga sering ditemui di 

sekolah-sekolah tempat mahasiswa melaksanakan praktik mengajar 

(penerjunan), maka pengembangan alat praktikum mandiri kisi difraksi 

cahaya beserta modul praktikum menjadi sangat relevan. Untuk menggali 

respon mahasiswa secara lebih spesifik terhadap rencana pengembangan 

tersebut, dilakukan angket lanjutan yang seluruh indikatornya memperoleh 

rata-rata skor 4 (kategori setuju). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memberikan respon positif terhadap pengembangan alat praktikum mandiri 

kisi difraksi cahaya beserta modul praktikum. Mahasiswa menilai bahwa 

alat praktikum yang sederhana dan mudah dibuat memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran, terutama ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah yang memiliki 

keterbatasan sarana laboratorium. 
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Menurut peneliti, hasil ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 

perangkat praktikum yang tidak hanya berfungsi sebagai alat eksperimen di 

perguruan tinggi, tetapi juga dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran 

di sekolah. Meskipun laboratorium di Program Studi Pendidikan Fisika 

telah memiliki peralatan praktikum yang memadai, mahasiswa sebagai 

calon guru perlu dibekali kemampuan untuk merancang dan memanfaatkan 

alat praktikum sederhana yang dapat dibuat secara mandiri menggunakan 

bahan yang mudah diperoleh. Kemampuan tersebut penting untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran fisika yang tetap bermakna 

meskipun fasilitas laboratorium sekolah terbatas. 

Hasil angket juga menunjukkan bahwa mahasiswa setuju bahwa alat 

praktikum mandiri yang dikembangkan mampu membantu 

memvisualisasikan fenomena difraksi cahaya secara lebih nyata. Visualisasi 

pola difraksi yang dihasilkan memudahkan mahasiswa dalam memahami 

hubungan antara konsep teoritis dan hasil pengamatan eksperimen. 

Tingginya minat mahasiswa terhadap penggunaan alat dan modul 

praktikum menunjukkan bahwa pengembangan perangkat ini memiliki 

potensi untuk mendukung pembelajaran fisika yang lebih fleksibel dan 

kontekstual. Alat praktikum mandiri kisi difraksi cahaya yang 

dikembangkan tidak dimaksudkan untuk menggantikan peralatan 

laboratorium standar, tetapi sebagai alternatif yang dapat digunakan oleh 

guru dan mahasiswa ketika menghadapi keterbatasan fasilitas praktikum di 

sekolah. Dengan demikian, alat dan modul ini diharapkan dapat menjadi 

referensi sederhana yang murah, mudah dirakit, dan tetap mampu 

menunjukkan fenomena difraksi cahaya secara jelas, sehingga membantu 

calon guru fisika melaksanakan pembelajaran berbasis eksperimen secara 

lebih efektif serta meningkatkan pemahaman konsep optika gelombang 

melalui kegiatan praktikum yang sederhana, mudah diterapkan, dan dapat 

dilakukan secara mandiri.. 

Hasil angket ini semakin menegaskan pentingnya pengembangan 

alat praktikum mandiri kisi difraksi cahaya beserta modul praktikum yang 
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menyertainya. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa alat praktikum sederhana dan berbiaya 

rendah dapat digunakan secara efektif untuk mempelajari fenomena difraksi 

cahaya. Supliyadi, Khumaedi, dan Sutikno, (2010) menunjukkan bahwa 

keping DVD dan CD dapat dimanfaatkan sebagai kisi difraksi alternatif 

untuk kegiatan praktikum fisika di sekolah. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa DVD dan CD mampu menghasilkan pola difraksi yang 

jelas dengan tingkat kesalahan relatif yang rendah, sehingga dapat menjadi 

solusi atas keterbatasan ketersediaan kisi difraksi komersial. 

Penelitian yang lebih baru dilakukan oleh Ellyana & Santoso ( 2024) 

yang memanfaatkan keping Compact Disc (CD) sebagai kisi difraksi untuk 

menentukan indeks bias zat cair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CD 

dapat berfungsi sebagai kisi difraksi yang baik dan mampu menghasilkan 

data pengukuran yang mendekati nilai teoritis. Temuan ini membuktikan 

bahwa bahan sederhana yang mudah diperoleh dapat digunakan sebagai 

komponen utama dalam praktikum optika gelombang. Selain itu, Naufal & 

Rodhiyah (2025) berhasil memanfaatkan permukaan CD sebagai kisi 

difraksi untuk mengukur jarak antar pit data pada CD menggunakan laser. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola difraksi yang dihasilkan cukup 

jelas untuk digunakan sebagai media pembelajaran konsep difraksi dan 

interferensi cahaya dengan biaya yang sangat rendah. 

Pengembangan alat optik sederhana juga ditunjukkan oleh 

Vernando & Uranus, (2015) melalui pembuatan spektrometer sederhana 

menggunakan grating refleksi dari keping DVD-R dan sensor webcam. Alat 

yang dikembangkan mampu mengamati spektrum berbagai sumber cahaya 

dengan baik dan menunjukkan bahwa bahan-bahan yang mudah ditemukan 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan alat praktikum optika yang 

fungsional. Penelitian lain oleh Kholifudin (2017) menunjukkan bahwa 

laser mainan dapat digunakan sebagai sumber cahaya monokromatik 

alternatif dalam praktikum kisi difraksi. Penggunaan komponen sederhana 

tersebut tidak hanya mampu menghasilkan hasil pengamatan yang baik, 
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tetapi juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

eksperimen. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa alat praktikum optika 

berbasis bahan sederhana dan murah, seperti CD, DVD, dan laser, efektif 

mendukung pembelajaran gelombang cahaya. Namun, belum banyak 

penelitian yang mengembangkan alat praktikum mandiri kisi difraksi yang 

terintegrasi dengan modul berbasis keterampilan proses sains untuk 

mahasiswa Pendidikan Fisika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengembangkan alat praktikum sederhana beserta modul praktikum yang 

sistematis untuk membantu mahasiswa memahami fenomena difraksi 

cahaya, terutama dalam kondisi keterbatasan fasilitas laboratorium. 

Pengembangan ini didukung oleh tingginya minat mahasiswa terhadap 

praktikum mandiri serta temuan penelitian sebelumnya. Modul yang 

dikembangkan memuat teori, langkah kerja, visualisasi fenomena, dan 

analisis data yang mudah dipahami dengan memanfaatkan alat rumah 

tangga yang murah dan mudah diperoleh.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Pada pelaksanaan praktikum Optika Gelombang memegang peran 

penting dalam memahami konsep difraksi cahaya melalui pengalaman 

eksperimen langsung oleh mahasiswa. 

2. Pelaksanaan praktikum Optika Gelombang menghadapi kendala 

keterbatasan jumlah alat yang sudah usang, serta keterbatasan 

kesempatan mahasiswa dalam melakukan eksperimen secara mandiri. 

3. Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran praktikum berupa alat 

praktikum yang sederhana, mudah digunakan, dan dapat diterapkan 

secara mandiri di luar laboratorium.  
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4. Mahasiswa sebagai calon guru memerlukan pengalaman merancang dan 

menggunakan alat praktikum sederhana yang dapat diterapkan di 

sekolah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 

penilitian ini adalah: 

1. Pengembangan alat ini dibatasi pada materi Kisi Difraksi Cahaya dalam 

mata kuliah praktikum Optika Gelombang. 

2. Produk yang dikembangkan berupa alat praktikum kisi difraksi cahaya 

menggunakan bahan yang sederhana dan mudah diperoleh . 

3. Pengembangan dilengkapi modul praktikum yang dirancang untuk 

praktikum mandiri untuk mahasiswa menggunakan alat-alat rumah 

tangga (barang bekas), serta berbasis keterampilan proses sains (KPS).  

4. Aspek yang dikaji meliputi validitas, kepraktisan, dan potensi produk 

dalam meningkatkan  keterampilan proses sains mahasiswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang sudah direncanakan, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses merancang dan membuat alaat praktikum kisi 

difraksi cahaya? 

2. Bagaimana kualitas alat praktikum dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran? 

3. Bagaimana penggunaan alat dan  modul praktikum tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Fisika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Mengetahui proses merancang dan membuat alat praktikum kisi difraksi 

cahaya. 

2. Mengetahui kualitas alat praktikum sederhana dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

3. Mengetahui peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa setelah 

menggunakan alat dan   modul praktikum yang dikembangkan. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul praktikum disajikan dalam bentuk dokumen digital (PDF) yang 

mudah diakses secara offline maupun online. 

2. Alat yang dirancang untuk praktikum mandiri mahasiswa, baik di rumah 

maupun di lingkungan non-laboratorium, dengan memanfaatkan alat 

sederhana dan mudah diperoleh, seperti bahan optika sederhana (CD). 

3. Struktur modul disusun secara sistematis, meliputi: 

a. Tujuan praktikum 

b. Pendahuluan  

c. Dasar teori 

d. Alat dan bahan 

e. Prosedur kerja yang jelas dan bertahap 

f. Metode analisis data dan penyajian grafik 

g. Pertanyaan diskusi 

h. Refleksi praktikum 

i. Kesimpulan 

4. Modul dirancang untuk melatih dan meningkatkan keterampilan proses 

sains mahasiswa, khususnya kemampuan observasi, pengukuran, 

analisis data, interpretasi grafik, dan penarikan kesimpulan. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis: 

1) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran fisika, khususnya pada pembelajaran praktikum 

berbasis praktikum sederhana dan  mandiri. 

2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan alat dan  modul praktikum fisika dan 

peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Mahasiswa:  

Alat dan modul praktikum ini membantu mahasiswa memahami 

konsep kisi difraksi cahaya secara lebih jelas, menarik, dan 

kontekstual, serta melatih keterampilan praktikum dan keterampilan 

proses sains melalui kegiatan eksperimen mandiri. 

b. Bagi Dosen: 

Alat dan modul praktikum yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan ajar praktikum Optika Gelombang yang 

inovatif, fleksibel, dan berpusat pada mahasiswa. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan: 

Penelitian ini memberikan inovasi dalam pemanfaatan alat 

sederhana dan alat berbiaya rendah untuk membantu pelaksanaan 

praktikum pada sekolah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium. 

 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan modul praktikum dalam penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Alat dan modul praktikum hanya dikembangkan dan diuji pada materi 

Kisi Difraksi Cahaya dalam mata kuliah Optika Gelombang. 
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2. Kisi difraksi yang digunakan berasal dari CD sehingga tingkat ketelitian 

masih berada dibawah kisi difraksi laboratorium yang standar. 

3. Penelitian hanya mengukur potensi peningkatan keterampilan proses 

sains pada aspek tertentu sesuai indikator yang digunakan. 

4. Uji coba modul dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika di satu perguruan tinggi, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. 

5. Modul belum sepenuhnya membandingkan efektivitasnya dengan 

modul praktikum komersial atau praktikum laboratorium konvensional. 

 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai 

berikut: 

1. Modul Praktikum 

Modul praktikum adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

sebagai panduan pelaksanaan kegiatan praktikum, yang memuat tujuan, 

teori, prosedur kerja, analisis data, serta refleksi hasil percobaan. 

2. Alat Praktikum  

Alat praktikum kisi difraksi adalah media pembelajaran fisika yang 

dikembangkan untuk membantu mahasiswa mengamati dan 

mempelajari fenomena difraksi cahaya secara langsung melalui 

kegiatan eksperimen. 

3. Kisi Difraksi Cahaya 

Kisi Difraksi cahaya adalah adalah permukaan yang terdiri dari 

banyak garis sejajar, sangat acak dan terstruktur.. 

4. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan yang meliputi 

observasi, pengukuran, pengumpulan data, analisis, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan dalam kegiatan ilmiah. 

 



 
 

111 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Proses perancangan dan pembuatan alat praktikum mandiri kisi difraksi 

cahaya dilakukan melalui tiga tahapan pengembangan, yaitu Define, 

Design, dan Develop. Pada tahap Define dilakukan analisis kebutuhan 

melalui observasi dan angket untuk mengidentifikasi permasalahan 

praktikum serta kebutuhan mahasiswa terhadap alat praktikum yang 

sederhana, ekonomis, dan mudah direplikasi. Tahap Design 

menghasilkan rancangan alat yang terdiri atas laser pointer sebagai 

sumber cahaya, CD bekas yang diproses menjadi kisi difraksi, rel optik 

sebagai landasan, tripod base sebagai penyangga, layar pengamatan, 

penggaris, meteran jahit, serta modul praktikum sebagai panduan 

pelaksanaan praktikum. Selanjutnya, proses pembuatan dilakukan 

dengan menyiapkan dan mengelupas lapisan reflektif CD hingga 

menjadi transparan, memotong CD sesuai ukuran, memasang meteran 

pada rel optik dan layar pengamatan, kemudian merangkai seluruh 

komponen sehingga posisi laser, CD, dan layar sejajar serta stabil. Hasil 

perancangan dan pembuatan tersebut menghasilkan alat praktikum 

mandiri yang sederhana, mudah digunakan, ekonomis, dan dapat 

direplikasi sebagai media praktikum pada materi kisi difraksi cahaya. 

2. Kualitas alat praktikum serta modul praktikum yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat baik dan  layak dalam pembelajaran. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian ahli materi yang memperoleh 

rata-rata skor sebesar 3,75 dengan kategori “sangat baik” dan hasil 

penilaian ahli media yang memperoleh rata-rata skor sebesar 3,58 

dengan kategori “sangat baik”. Selain itu, alat praktikum mampu 

menghasilkan data pengukuran yang akurat dan konsisten dengan rata-

rata sebesar 94,1% pada praktikum mandiri dan 83,3% pada praktikum 

laboratorium, serta rata-rata ketelitian sebesar 94,7% dan 77,6%. 
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3. Penggunaan alat praktikum kisi difraksi cahaya serta modul praktikum 

yang dikembangkan mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

mahasiswa Pendidikan fisika. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain 

sebesar 0,92 yang berada pada kategori “Tinggi”, serta hasil angket self 

assessment yang memperoleh presentase sebesar 77% dengan kategori 

“tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat praktikum dan modul 

praktikum yang dikembangkan dapat membantu mahasiswa dalam  

mengembangkan keterampilan proses sains melalui kegiatan praktikum 

secara langsung. 

 

B. Saran 

Saran yang didapatkan dalam penelitian penembangan media 

pembelajaran Alat Praktikum Kisi Difraksi untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Mahasiswa sebagai berikut: Penelitian ini 

diharapkan dapat dilanjutkan hingga tahap Disseminate (penyebaran) untuk 

mengetahui efektivitas produk pada cangkupan penggunaan yang lebih luas. 

Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap ketepatan dan 

ketelitian alat praktikum. Pengembangan alat praktikum dan modul 

praktikum berbasis keterampilan proses sains dapat diterapkan pada materi 

fisika lainnya sehingga dapat menjadi alternatif media praktikum yang 

sederhana, ekonomis, dan mudah di replikasi. 
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